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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan luar biasa adalah pendidikan bagi peserta didik yang 

menyandang kelainan, baik secara fisik, mental maupun perilaku atau emosi, atau 

mereka yang memiliki bakat istimewa agar mampu mengembangkan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan bagi pribadi maupun anggota masyarakat dalam 

mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam 

sekitar. Hal ini tercermin juga dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pasal 32 ayat (1) 

bahwa “Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan 

fisik, emosional, mental, sosial, dan/ atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa”.   

Salah satu bagian dari pendidikan luar biasa adalah pendidikan bagi anak 

tunarungu. Tunarungu merupakan kelainan secara fisik dimana seseorang tersebut 

mengalami kelainan dalam pendengarannya. Andreas Dwidjosumarto yang 

dikutip oleh Somantri (2006:93) mengemukakan bahwa: „Seseorang yang tidak 

atau kurang mampu mendengar suara dikatakan tunarungu‟.  

Salah satu dampak dari ketunarunguan tersebut adalah anak mengalami 

hambatan dalam perkembangan bahasa sehingga kesulitan dalam hal-hal yang 

berhubungan dengan komunikasi. Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan 

primer manusia, sama seperti kebutuhan terhadap sandang, pangan, papan, air dan 

udara. Setiap orang harus berkomunikasi untuk mendapatkan sesuatu, begitu pula 

halnya dengan anak tunarungu. Komunikasi memerlukan bahasa, baik bahasa 

reseptif (menyimak dan membaca) ataupun bahasa ekpresif (berbicara dan 

menulis). Bahasa merupakan hal terpenting dalam berkomunikasi dengan bahasa 

setiap manusia dapat mengembangkan diri, menyesuaikan diri, dan untuk 
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memenuhi kehidupan dalam proses belajarnya. Bahasa pada hakekatnya adalah 

bunyi-bunyi yang dikeluarkan oleh alat bicara manusia dan harus bermakna. 

Menurut Tarigan (1986: 1) bahwa “Keterampilan berbahasa ini mencakup empat 

aspek, yaitu : Keterampilan menyimak (listening skills), berbicara (speaking 

skills), membaca (reading skills) dan menulis (writing skills)”. Keempat 

keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan (catur-tunggal). 

Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu 

hubungan urutan yang teratur, mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak 

bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis. 

Menyimak diakui sebagai suatu keahlian komunikasi verbal yang sulit dan unik 

dibandingkan dengan komunikasi verbal lainnya seperti berbicara, menulis dan 

membaca. Seperti yang diungkapkan oleh Hermawan (2012:30)  

Menyimak tidak sekedar merupakan aktivitas mendengar tetapi 

merupakan sebuah proses memperoleh berbagai fakta, bukti atau informasi 

tertentu yang didasarkan pada penilaian dan penetapan sebuah reaksi 

individual. Menyimak merupakan keterampilan yang kompleks yang 

memerlukan ketajaman perhatian, konsentrasi, sikap mental yang aktif dan 

kecerdasan dalam mengasimilasi serta menerapkan setiap gagasan.  

 

Menyimak seperti telah diungkapkan diatas merupakan salah satu tahap dari 

pemerolehan bahasa. Perolehan bahasa pada anak tunarungu tidak seperti anak 

ada umumnya. Perolehan bahasa bagi anak yang mendengar diajarkan melalui 

kata-kata yang didengarnya kemudian diajarkan artinya, sedangkan untuk anak 

tunarungu melalui apa yang dilihat dan dirasakanya kemudian ia belajar 

menghubungkan antara pengalaman dan lambang bahasa yang diperoleh melalui 

apa yang dilihatnya dan dirasakannya tersebut. Setelah itu anak mulai memahami 

hubungan antara lambang bahasa dengan benda atau kejadian yang dialaminya, 

dan terbentuklah keterampilan menyimak.  

Pengembangan keterampilan menyimak pada anak tunarungu diharapkan 

anak dapat menangkap, memahami atau menghayati pesan, ide, gagasan yang 

tersirat dalam bahasa yang disimak sehingga anak dapat berkomunikasi dengan 

lingkungan sekitar. 
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“Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-

lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta 

interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami 

makna komunikasi yang tidak disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran 

atau bahasa lisan” (Tarigan, 1986:19).  

 

Pada umumnya menyimak untuk anak tunarungu terbatas hanya dengan 

penglihatan (visual), yaitu dengan menangkap ucapan orang lain (melalui gerak 

bibir pembicara), sehingga bila pembicara kurang jelas atau terlalu cepat  

melafalkannya secara otomatis anak akan kesulitan atau bahkan tidak akan 

mengerti maksud si pembicara. 

Fenomena dilapangan memberikan keterangan bahwa anak tunarungu pada 

usia kelas 1 Sekolah Dasar mengalami hambatan dalam berbahasa khususnya 

keterampilan menyimak. Hal tersebut ada kaitannya dengan proses mendengar 

anak tunarungu yang mengalami hambatan sehingga tidak ada pengalaman bunyi 

bahasa yang didengarnya hal ini menyebabkan miskinnya perbendaharaan kata 

dan proses menyimak. 

Masalah di atas selain karena hambatan dalam proses mendengar bisa juga 

disebabkan oleh media atau metode pembelajaran atau penyampaian yang kurang 

tepat dan kurang menarik. Apalagi kondisi subyek yang akan diteliti oleh penulis 

adalah seorang anak yang belum memiliki konsep bahasa, sehingga dia tidak 

mengerti intruksi atau pembicaraan yang disampaikan oleh orang lain. Selama ini 

pembelajaran di kelas hanya terpaku pada bermain puzzle dan membaca ujaran 

guru saja, anak terpaku pada indera visual.    

Peranan kemampuan menyimak sangatlah penting, karena merupakan tahap 

pertama dalam perkembangan bahasa anak tunarungu. Bila fase ini dapat 

berkembang bagus atau lebih cepat maka akan mempengaruhi fase berikutnya 

sehingga perkembangan bahasanya bisa optimal sehingga anak bisa 

berkomunikasi dengan lingkungannya.   

Metode multisensori diharapkan dapat mengatasi masalah diatas, yaitu anak 

tidak terbatas memanfaatkan satu inderanya (hanya indera visual) tapi bisa 

memanfaatkan atau  mengoptimalkan seluruh inderanya. Yusuf (2003:95) 
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menyatakan bahwa “Pendekatan multisensori mendasarkan pada asumsi bahwa 

anak akan dapat belajar dengan baik apabila materi pelajaran disajikan dalam 

berbagai modalitas alat indera”. 

Prinsip VAKT pada praktiknya diterapkan dengan menggunakan alat bantu, 

yang mewakili fungsi-fungsi alat indera yang ada. Seperti yang diungkapkan 

Hamalik yang dikutip oleh Arsyad (2006:16) bahwa „Pemakaian media pada 

proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, 

membangkitkan motivasi,  memberikan rangsangan kegiatan belajar pada siswa‟. 

Media akan menarik minat anak dan akhirnya akan berkonsentrasi untuk belajar. 

Penelitian dengan metode multisensori diharapkan dapat mengoptimalkan 

seluruh kemampuan atau potensi yang dimiliki anak tunarungu sehingga 

keterampilan menyimaknya dapat berkembang lebih bagus. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah-masalah yang terindentifikasi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Salah satu dampak dari ketunarunguan adalah anak mengalami 

hambatan dalam perkembangan bahasa, baik bahasa reseptif maupun 

bahasa ekpresif. 

2. Media atau metode pembelajaran dan penyampaian yang kurang tepat 

atau kurang menarik menyebabkan kurang berkembangnya kemampuan 

anak khususnya kemampuan bahasa reseptif menyimak. 

3. Subjek belum memiliki konsep bahasa, sehingga dia tidak mengerti 

intruksi atau pembicaraan yang disampaikan oleh orang lain. 

4. Penelitian dengan metode multisensori diharapkan dapat 

mengoptimalkan seluruh kemampuan atau potensi yang dimiliki anak 

tunarungu sehingga keterampilan menyimaknya dapat berkembang lebih 

bagus. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah metode multisensori 

diharapkan dapat mengoptimalkan seluruh kemampuan atau potensi yang dimiliki 

anak tunarungu sehingga keterampilan menyimak dapat berkembang lebih bagus. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “ 

Apakah penerapan metode multisensori  dapat mengembangkan keterampilan 

menyimak pada anak tunarungu kelas 1 SLB B-C YGP Bl. Limbangan Garut”?. 

E. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahasa reseptif 

menyimak anak tunarungu pada siswa kelas 1 SDLB B di SLB B-C YGP Bl. 

Limbangan Garut. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui keterampilan menyimak siswa tunarungu kelas 1 SDLB 

SLB B-C YGP Bl. Limbangan Garut sebelum pembelajaran dengan 

menggunakan metode multisensori. 

b. Mengetahui keterampilan menyimak siswa tunarungu kelas 1 SDLB 

SLB B-C YGP Bl. Limbangan Garut sesudah pembelajaran dengan 

menggunakan metode multissensori. 

c. Memperoleh gambaran tentang penerapan metode multisensori dalam 

mengembangkan keterampilan menyimak pada anak tunarungu kelas 

1 SLB B-C YGP Bl. Limbangan Garut. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Menambah wawasan pengetahuan khususnya bagi guru- guru pendidikan 

luar biasa yang berminat untuk mengembangkan keterampilan menyimak 

anak didiknya dan umumnya bagi dunia pendidikan tanah air sehingga 

lebih terinspirasi lagi dan tertarik pada pendidikan luar bisa 

2. Penerapan metode multisensori dalam mengembangkan keterampilan 

menyimak anak tunarungu ini dapat dijadikan acuan atau referensi untuk 

diterapkan pada anak lain (walaupun setiap individu itu berbeda). 

3. Bagi siswa, dapat membantu meningkatkan keterampilan menyimak 

sehingga siswa tidak mengalami kesulitan untuk berkomunikasi seperti 

sebelumnya. 

4. Khusus bagi peneliti dengan adanya study eksperimen ini dapat 

menambah pengalaman dan mengetahui sejauh mana penerapan metode 

multisensori dapat mengembangkan keterampilan menyimak anak 

tunarungu kelas 1 SLB B-C YGP Bl. Limbangan Garut.  

 

 


